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ABSTRAK

Wahyuni, Sulis. (2025). ”Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan
Prosedur Polya pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Pendidikan
Matematika dan I1lmu Pengetahuan Alam. IKIP PGRI Bojonegoro.
Pembimbing | Dr. Puput Suriyah, M.Pd., Pembimbing Il Dwi Erna
Novianti, S.Si., M.Pd.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Prosedur Polya, Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan penting
dalam pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa menerapkan konsep
yang telah dipelajari untuk menyelesaikan soal maupun menghadapi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang memerlukan
kemampuan ini adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah
siswa berdasarkan prosedur Polya pada materi sistem persamaan linear dua
variabel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
subjek 30 siswa kelas VIII-B SMP Negeri 1 Rengel. Enam siswa dipilih sebagai
subjek utama penelitian secara purposive sampling terdiri dari dua siswa dengan
kemampuan tinggi, dua sedang, dan dua rendah. Data diperoleh melalui tes
kemampuan pemecahan masalah dan wawancara, yang dianalisis dengan langkah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua subjek dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi
mampu menentukan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat dan
lengkap, membuat permisalan dan model persamaan, menyelesaikan sistem
persamaan, menggunakan nilai variabel untuk menyelesaikan masalah, serta
memeriksa ulang perhitungan dan membuat kesimpulan dengan tepat dan sesuai
konteks masalah. Kedua subjek dengan kemampuan pemecahan masalah sedang
mampu menentukan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat dan
lengkap, membuat permisalan dan model persamaan, serta menyelesaikan sistem
persamaan, namun kurang teliti dalam perhitungan, mengalami kesulitan
menggunakan nilai variabel untuk menyelesaikan masalah, tidak memeriksa ulang
perhitungan, serta hanya mampu membuat kesimpulan dengan tepat dan sesuai
konteks masalah pada soal yang lebih sederhana. Kedua subjek dengan
kemampuan pemecahan masalah rendah belum mampu menentukan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap pada soal yang lebih kompleks,
belum mampu membuat permisalan dan model persamaan dengan tepat,
mengalami kesulitan menyelesaikan sistem persamaan, tidak memeriksa ulang
perhitungan, serta belum mampu membuat kesimpulan dengan tepat dan sesuai
konteks masalah.
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ABSTRACT

Wahyuni, Sulis. (2025). “Analysis of Problem Solving Ability Based on Polya’s
Procedure in the Material of System of Linear Equations in Two
Variables ”. Skripsi. Mathematics Education Study Program. Faculty of
Mathematics and Natural Sciences Education. IKIP PGRI Bojonegoro.
Supervisor | Dr. Puput Suriyah, M.Pd., Supervisor Il Dwi Erna Novianti,
S.Si., M.Pd.

Keyword: Problem Solving Ability, Polya’s Procedure, System of Linear
Equations in Two Variables

Problem-solving ability is one of the important abilities in mathematics learning
because it enable students to apply the concepts they have learned to solve
problems and deal with problems in everyday life. One of the material that
requires this ability is the System of Linear Equations in Two Variables (SPLDV).
This study aims to analyze students' problem-solving ability based on Polya's
procedure in the material of system of linear equations in two variables. This
study employs a descriptive qualitative approach with 30 students from class VIII-
B of SMP Negeri 1 Rengel as subjects. Six students were selected as the main
research subjects through purposive sampling, consisting of two students with
high ability, two with moderate ability, and two with low ability. Data were
obtained through problem-solving ability tests and interviews, which were
analyzed with data reduction, data display, and conclusion drawing steps. The
results of the study indicate that both subjects with high problem-solving ability
were able to determine the known and asked information accurately and
completely, construct variable assumptions and equation models, solve system of
equations, use variable values to solve problems, recheck calculations, and draw
conclusions accurately and in accordance with the context of the problem. Both
subjects with moderate problem-solving ability were able to determine the known
and asked information accurately and completely, construct variable assumptions
and equation models, and solve system of equations, but were less thorough in
calculations, had difficulty using variable values to solve problems, did not
recheck calculations, and were only able to draw conclusions accurately and in
accordance with the context of the problem on simpler questions. Both subjects
with low problem-solving ability were unable to determine the known and asked
information completely on more complex problems, unable to construct variable
assumptions and equation models accurately, had difficulty solving system of
equations, did not recheck calculations, and were unable to draw conclusions
accurately and in accordance with the context of the problem.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika dikenal sebagai ilmu dasar yang sangat penting karena
perannya dalam mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta memberikan manfaat bagi kehidupan sehari-hari (Anwar,
2018). Oleh karena itu, pembelajaran matematika bersifat wajib dari
tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Pembelajaran ini bertujuan
untuk meningkatkan berbagai kemampuan seperti berpikir Kkritis, analitis,
logis, pemecahan masalah, dan komunikasi (Gusteti & Neviyarni, 2022).
Menurut Suriyah (2018), kemampuan pemecahan masalah merupakan
sasaran utama dalam pembelajaran matematika. Pernyataan tersebut
sejalan dengan rekomendasi National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM, 2000, dalam Novianti et al., 2017) yang menyatakan bahwa
pemecahan masalah harus menjadi fokus pendidikan matematika di
sekolah.

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, kemampuan pemecahan
masalah menjadi bagian esensial sebagai tujuan dan fokus pembelajaran
matematika. Keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan
menerapkannya untuk memecahkan masalah menjadi salah satu indikator
pencapaian tujuan pembelajaran ini (Novianti, 2019). Oleh karena itu,
guru perlu menyeimbangkan antara pemahaman materi dan penerapannya

agar pembelajaran siswa menjadi lebih bermakna. Pembelajaran di kelas



sebaiknya tidak hanya berfokus pada pemahaman materi untuk
menyelesaikan soal matematika, tetapi juga membantu siswa agar dapat
mengenali dan memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
dengan menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari (Astutianti et
al., 2019).

Kemampuan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa menemukan solusi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah (Aspiandi et al., 2020). Sedangkan, Mariani dan Susanti (2019)
mengartikan kemampuan ini sebagai proses berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman seseorang untuk
menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian, kemampuan pemecahan
masalah dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam menemukan
solusi yang tepat dengan menggunakan pengalaman, pengetahuan, dan
pemahaman yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah.

Ruseffendi (1991, dalam Robbani & Sumartini, 2023) menyatakan
bahwa kemampuan memecahkan masalah sangatlah penting, tidak hanya
bagi individu yang mempelajari dan mendalami matematika, tetapi juga
bagi mereka yang akan menggunakannya dalam disiplin ilmu lain atau
kehidupan sehari-hari. Dalam pengembangan kemampuan memecahkan
masalah siswa dapat belajar untuk memahami masalah secara lebih
mendalam, menganalisisnya, merancang strategi penyelesaian yang tepat,
berhitung, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh (Siswanto & Meiliasari,
2024). Lebih lanjut, setiap individu dalam kehidupan pasti akan

menghadapi permasalahan yang membutuhkan penyelesaian. Terdapat



beragam permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
direpresentasikan dalam bentuk model matematika, sehingga solusinya
dapat dicari berdasarkan aturan-aturan matematika. Melalui proses
pemecahan masalah memungkinkan siswa akan belajar merencanakan
penyelesaian yang tepat untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Aliah et
al., 2020).

Proses pemecahan masalah membutuhkan suatu prosedur atau
langkah-langkah penyelesaian yang terstruktur dan jelas. Salah satu
prosedur yang sering digunakan untuk memecahkan masalah adalah
prosedur Polya. Prosedur pemecahan masalah yang diperkenalkan oleh
George Polya ini telah banyak diterapkan secara luas dalam pembelajaran
matematika global. Prosedur tersebut mudah dipahami, praktis, dan
tersusun secara sistematis sehingga mempermudah siswa menyelesaikan
masalah matematika (Arifin & Aprisal, 2020; Saad & Ghani, 2008, dalam
Maghfiroh et al., 2021). Polya (2004) mengemukakan terdapat 4 tahap
utama dalam memecahkan masalah, meliputi langkah memahami masalah
(understanding the problem), menyusun rencana (devising a plan),
melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan memeriksa kembali
(looking back). Dengan menggunakan keempat tahap tersebut diharapkan
siswa akan dapat menyelesaikan masalah matematika secara lebih efektif.

Salah satu materi matematika yang sering melibatkan pemecahan
masalah adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Hal ini
disebabkan materi ini sering disajikan dalam permasalahan sederhana yang

relevan dengan kehidupan sehari-hari dan berbentuk soal cerita, sehingga



dalam proses pembelajaran materi ini membutuhkan penguasaan
pemecahan masalah yang baik dan pola pembelajaran yang tepat (Achir et
al., 2017; Pardosi et al., 2022; Rezky & Jais, 2020). Penting bagi siswa
mempelajari dan menguasai materi ini, karena dapat mengasah
kemampuan pemecahan masalah dan menjadi dasar untuk mempelajari
materi lanjut seperti sistem persamaan linear tiga variabel (Sari & Lestari,
2020). Untuk menyelesaikan SPLDV, terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan seperti metode substitusi, eliminasi, gabungan (eliminasi
dan substitusi), dan grafik. Setelah memperkirakan kemungkinan
penyelesaian, sebuah metode dipilih sebagai cara yang digunakan untuk
mencapai suatu solusi (Suriyah et al., 2022).

Penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa telah dilakukan
termasuk dalam Program for International Student Assessment (PISA)
(Nasution et al., 2023). PISA menilai kemampuan siswa berusia 15 tahun
dalam matematika, membaca, dan sains untuk mengukur kemampuan
mereka dalam pemecahan masalah, berpikir kritis, dan berkomunikasi
secara efektif. Pada PISA 2022 siswa Indonesia meraih skor rata-rata 366
dalam matematika, mengalami penurunan 13 poin dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencapai 379. Skor ini juga masih jauh dibawah rata-
rata OECD, vyaitu 472. Data dari PISA menunjukkan bahwa hanya 18%
siswa Indonesia yang setidaknya mencapai kemampuan level 2, pada level
ini siswa dapat menafsirkan dan mengenali bagaimana merepresentasikan
situasi sederhana secara matematis tanpa intruksi langsung. Di tingkat

lanjut, hampir tidak ada siswa Indonesia yang mencapai level 5 atau 6,



pada tingkat ini siswa dapat memodelkan situasi yang kompleks secara
matematis, serta memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi
pemecahan masalah yang tepat (OECD, 2023). Selain itu, penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, oleh Saputra et al. (2023) menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan
linear dua variabel tergolong rendah, yang ditunjukkan dari presentase
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebesar 44,02%. Dari hasil
tes 89,74% siswa berkemampuan pemecahan masalah pada kategori
rendah serta pada kategori tinggi dan sedang masing-masing 5,13%.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP
Negeri 1 Rengel, terungkap bahwa siswa kelas VIII masih mengalami
kesulitan dalam menyelesikan soal cerita sistem persamaan linear dua
variabel. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu
membuat model persamaan, namun sering mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan sistem persamaan tersebut. Kurangnya kelancaran dan
ketelitian dalam perhitungan sering kali mengakibatkan hasil akhir yang
diperoleh siswa menjadi tidak tepat. Selain itu, siswa cenderung
bergantung pada contoh soal yang diberikan sehingga merasa bingung dan
mengalami kesulitan saat menghadapi soal dengan konteks yang berbeda.
Hingga saat ini, belum ada penelitian khusus yang mengkaji kemampuan
siswa di sekolah ini dalam memecahkan masalah pada materi sistem
persamaan linear dua variabel. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada

materi tersebut dengan menggunakan prosedur Polya.



Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini difokuskan untuk
menganalisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada materi
sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan prosedur
Polya. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Prosedur Polya Pada

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang
di atas yaitu bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa
berdasarkan prosedur Polya pada materi sistem persamaan linear dua

variabel?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas
yaitu untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa
berdasarkan prosedur Polya pada materi sistem persamaan linear dua

variabel.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini memberikan manfaat teoretis dengan memperkaya teori
kemampuan pemecahan masalah terutama pada konteks prosedur
Polya. Serta memberikan kontribusi informasi dan pemahaman guru
terkait kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sistem

persamaan linear dua variabel.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk guru, siswa, peneliti,

sekolah dan peneliti lain yaitu:

a. Bagi guru, diharapkan dapat membantu mengidentifikasi
kemampuan dan kesulitan siswa lebih mendalam dalam
menyelesaikan masalah pada materi sistem persamaan linear dua
variabel, sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat memotivasi untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan mengetahui kemampuan
yang dimiliki.

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada materi sistem
persamaan linear dua variabel dan menambah pengalaman yang
berguna dimasa depan.

d. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika serta mengevaluasi dan
memperbaiki pengajaran di sekolah.

e. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi landasan dan
pertimbangan dalam melakukan penelitian lanjut mengenai
kemampuan pemecahan masalah menggunakan prosedur Polya

khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel.



E. Definisi Operasional
1. Kemampuan
Kemampuan dalam penelitian ini dibatasi dalam artian kapasitas
atau potensi siswa dalam melakukan suatu usaha untuk menyelesaikan
permasalahan.
2. Kemampuan pemecahan masalah
Kemampuan  pemecahan  masalah  didefinisikan  sebagai
kemampuan siswa dalam menemukan solusi yang tepat dengan
menggunakan pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman yang
dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah.
3. Prosedur Polya
Prosedur penyelesaian masalah yang diperkenalkan oleh Polya,
mencakup 4 tahap utama yaitu: memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu
sistem yang terdiri dari dua persamaan linear dua variabel atau lebih
yang memiliki variabel yang sama (Khumairoh et al., 2022). Penelitian
ini mengkaji materi sistem persamaan linear dua variabel yang

ditunjukkan untuk siswa kelas VI SMP.



